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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui effektifitas penggunaan bahan bakar dari campuran 
gasoline-etanol dan penggunaan CDI limiter dan unlimiter. Pengujian menggunakan motor 4 tak roda dua 
volume silinder 125CC. Bahan bakar yang digunakan adalah pertalit, E5 dan E10. Effektifitas yang 
diharapkan adalah peningkatan torsi dan daya mesin. Penggunaan CDI jenis limiter apakah bisa 
menghasilkan daya dan torsi lebih besar bila menggunakan bahan bakar campuran pertalit-etanol (E5 dan 
E10) dibandingkan dengan penggunaan bahan bakar pertalit. Penggunaan CDI  unlimiter apakah dapat 
meningkatkan daya dan torsi mesin, dan apakah penggunaan bahan bakar campuran pertalit dapat 
meningkatkan daya dan torsi mesin. Dengan menggunakan CDI limiter didapat hasil torsi yang paling tinggi 
variasi bahan bakar E10 yaitu diangka 11,15 Nm pada 5500 Rpm. Sedangkan yang paling rendah adalah 
bahan bakar pertalit dengan menghasilkan torsi sebesar 4,3 Nm pada 8500 Rpm. Torsi yang dihasilkan oleh 
bahan bakar campuran ethanol E5 menghasilkan torsi yang paling tinggi sama dengan variasi bahan bakar 
E10 yaitu diangka 11,4 Nm pada 5500 Rpm. Dengan menggunakan CDI limiter didapat hasil campuran 
bahan bakar E10 menghasilkan daya yang paling tinggi yaitu diangka 9,3 HP pada 5500 rpm, bahan bakar 
yang digunakan adalah E10, sedangkan pada rpm yang sama pertalit dan E5 masing-masing adalah 8,4 HP 
dan 8,8 HP. Dengan menggunakan CDI unlimiter  pengujian data RPM antara 5000 rpm sampai 8500 rpm, 
pengujian enggunakan bahan bakar pertalit, E5 dan E10. Hasil pengujian Daya tertinggi saat rpm 5500 daya 
yang dihasilkan sebesar 8,9 HP 
 
Kata kunci:  CDI unlimiter, daya, torsi, etanol, pertalit 
 

PENDAHULUAN 
 

Penyempurnaan teknologi pengapian pada 

motor bakar terutama motor bensin 4 langkah terus 

dilakukan. Pada saat awal sepeda motor mulai 

diproduksi sistem pengapian pada motor bensin 

menggunakan sistem pengapian konvensional 

(platina). Platina (contack breaker) adalah salah satu 

part dalam teknologi pengapian motor bakar yang 

sangat hebat dijamannya (Irdianto, 2020), tetapi 

sekarang teknologi dengan menggunakan platina untuk 

menghasilkan percikan dalam ruang bakar sudah 

tertinggal dan dianggap konvensional (Wafa & Ahfas, 

2021). 

Perkembangan jaman dan perkembangan 

teknologi lambat laun semakin canggih, salah satu 

progres kemajuanteknologi di dunia otomotif adalah 

sistem pengapian menggunakan platina mulai di 

tinggalkan (Syahruji; & Ghofur, 2019). Teknologi yang 

dikembangkan dalam pengapian sepeda motor adalah 

CDI ( Capacitor Discharge Ignation ), CDI memiliki 

keunggulan dibandingkan dengan pengapian dengan 

menggunakan platina. Didalam CDI menggunakan 

relay dengan sistem elektronik, CDI bisa meningkatkan 

tegangan di kumparan sekunder. Dengan peningkatan 

tegangan diharapkan dapat membantu pembakaran 

lebih sempurna dan harapannya adalah mesin memiliki 

daya yang besar (Roisatin, 2020). CDI standar yang 

dipasang di kendaraan adalah CDI limiter, dimana CDI 

limiter memiliki batasan dalam menghasilkan daya 

yang berakibat juga mengenai pembatasan dalam 

pengapian dalam ruang bakar mesin. Untuk 

meningkatkan performa pembakaran dalam ruang 

bakar dipasang CDI unlimiter (Arsana, 2021) (Irdianto, 

2020) . 

Teknologi yang ada sekarang adalah CDI 

unlimiter, CDI unlimiter menghasilkan pengapian 

tanpa batasan (Tarigan, 2018)(Willis, 2016). Percikan 

bunga api lebih besar dari pada CDI limiter, dengan 

menyetel CDI unlimiter sesuai dengan yang diharapkan 

(Nurrohman, 2019)(Arsana, 2021). 

Pembakaran sempurna di ruang bakar sangat 

berpengaruh terhadap kualitas gas buang (Saidah, 

2015)(Sumarli, 2020), tetapi tidak hanya menaikan 

percikan bunga api diruang bakar ketika langkah 

kompresi tetapi kualitas bahan bakar juga berpengaruh 

terhadap kualitas gas buang kendaraan. Beberapa 

penelitian telah dilakukan dengan menggunakan bahan 

bakar yang ramah lingkungan yang berasal dari 

biomassa. Bahan bakar tersebut adalah ethanol (Sidiq, 

http://u.lipi.go.id/1533561312
http://u.lipi.go.id/1534299428
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2015). Etanol memiliki keunggulan yaitu nilai oktan 

yang lebih tinggi dari pada bahan bakar yang berasal 

dari fosil . Kelebihan dari etanol selain nilai oktan yaitu 

etanol memiliki gugus OH sehingga diharapkan 

membantu pembakaran lebih sempurna dibandingkan 

dengan bahan bakar dari fosil (Sidiq, 2015)(Tarigan, 

2018) (Sidiq, 2015). Maka diperlukan sebuah 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan CDI unlimiter dan penggunaan bahan 

bakar berasal dari biomassa. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Metode  penelitian  yang  digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimental.  
Kendaraan pengujian menggunakan motor 4 
langkah roda dua, dengan spesifikasi sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1 Spesifikasi motor  

 
 
Jenis CDI unlimiter dengan spesifikasi sebagai 
berikut :  
Tabel 2 Spesifikasi CDI unlimiter 

 
 
Jenis CDI standar atau CDI limeter dengan 
Spesifikasi Sebagai Berikut : 
 
Tabel 3 Spesifikasi CDI unlimiter 

 
 

Pertalit yang digunakan sebagai bahan bakar 
dibeli di pertamina, etanol berkadar 96 % beli 
ditoko kimia. Bahan bakar untuk pengujian adalah : 
Pertalit, pertalit +etanol (E5), pertalit + etanol 
(E10). Etanol yang digunakan adalah etanol kadar 
96% yang dibeli di toko kimia. Pencampuran etanol 
dan pertalite menggunakan metode part volume 
blending. Metode ini dilakukan dengan mencampur 
etanol dengan pertalite dengan volume awal yang 
sama. Kemudian dilakukan penambahan bensin 
dengan volume yang sama dengan volume 
campuran yang telah ada. 

Untuk membuat E5 maka dibutuhkan etanol 
5%volume+ pertalite 95%  sebanyak 100 ml, maka 
dibutuhkan etanol sebanyak 5 ml + pertalite 95 ml.  

 
Tabel 4 spesifikasi pertalit (P & Mufarida, 2015) 

 
 
Tabel 5 Spesifikasi etanol (Sipahutar, 2013) 

 
Langkah-langkah pencampuran dilakukan 

sebagai berikut : 
a. Pertalit murni  

Bahan bakar pertalit 
dibeli di pertamina. 

b. Bahan bakar E5. 
Pertalite sebanyak 100 ml dicampurkan 
dengan 5 ml etanol. Kemudian campuran ini di 
blending. Maka diperoleh 100 ml campuran 
bahan bakar. 

c. Bahan bakar E10 
Pertalite sebanyak 95 ml dicampurkan dengan 
10 ml etanol. Kemudian campuran ini 
blending, maka diperoleh 100 ml campuran 
bahan bakar. 

 
Untuk memudahkan dalam pengujian dan 
pengambilan data, dilakukan sesuai dengan 
diagram alir seperti gambar no 1 
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Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengujian daya dan torsi menggunakan Superdyno 
50L BRT, untuk pengambilan data daya dan torsi 
motor.  
 

 
Gambar 2 Pengujian torsi dan daya mesin 

 
Hasil pengujian didapat data sebagai berikut , 

 
Gambar 3 Pengaruh variasi bahan bakar terhadap 

torsi motor. 
 

Gambar 3 merupakan grafik pengaruh 
variasi bahan bakar terhadap torsi motor dengan 
menggunakan variasi bahan bakar pertalit, E5, dan 
E10. Pengambilan data dimulai dari rpm paling kecil 
adalah 5000 rpm paling tinggi adalah 8500 rpm. 

Berdasarkan grafik pengujian bahan bakar 
diatas, dapat diketahui bahwa dengan 
menggunakan bahan bakar E5 menghasilkan torsi 
yang paling tinggi sama dengan variasi bahan bakar 
E10 yaitu diangka 11,15 Nm pada 5500 Rpm. 
Sedangkan yang paling rendah adalah bahan bakar 
pertalit dengan menghasilkan torsi sebesar 4,3 Nm 
pada 8500 Rpm. Torsi yang dihasilkan dengan 
menggunakan bahan bakar E5 maupun E10 lebih 
tinggi dibandingkan bahan bakar pertalit di setiap 
rpm. Mulai 7000 rpm mulai turun secara 

berhimpitan disemua variasi bahan bakar yang 
digunakan dalam pengujian. 

 

 
Gambar 4 Pengaruh bahan bakar terhadap torsi dengan 

menggunakan CDI Unlimiter Pada sudut pengapian 
standar 

 

Gambar 4 menjelaskan pengaruh bahan 
bakar terhadap torsi dengan menggunakan CDI 
Unlimiter pada sudut pengapian seperti sudut 
pengapian CDI Limiter. Berdasarkan grafik 
pengujian bahan bakar diatas, dapat diketahui 
bahwa campuran bahan bakar E5 menghasilkan 
torsi yang paling tinggi sama dengan variasi bahan 
bakar E10 yaitu diangka 11,4 Nm pada 5500 Rpm. 
Seakin tinggi rpm torsi motor akan turun, dan rpm 
paling rendah di rpm 8500 adalah torsi 
menggunakan bahan bakar pertalit sebesar 4,1 Nm. 
 

 
Gambar 5 Pengaruh bahan Bakar Terhadap Torsi 

Dengan menggunakan CDI Limiter 

 
Gambar 5 adalah hasil pengujian pengaruh 

bahan bakar terhadap torsi dengan menggunakan 
CDI limiter, variasi bahan bakar menggunakan 
pertalit, E5 dan E10. Berdasarkan grafik pengujian 
bahan bakar diatas, dapat diketahui bahwa 
campuran bahan bakar E10 menghasilkan daya 
yang paling tinggi yaitu diangka 9,3 HP pada 5500 
rpm, bahan bakar yang digunakan adalah E10, 
sedangkan pada rpm yang sama pertalit dan E5 
masing-masing adalah 8,4 HP dan 8,8 HP.  
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Gambar 6 Pengaruh bahan bakar terhadap daya dengan 

menggunakan CDI unlimiter. 

 
Hasil pengujian yang ditampilkan di 

gambar 6,  grafik pengujian pengaruh bahan bakar 
terhadap daya dengan menggunakan CDI unlimiter. 
Saat pengujian data RPM antara 5000 rpm sampai 
8500 rpm, pengujian enggunakan bahan bakar 
pertalit, E5 dan E10. Hasil pengujian Daya tertinggi 
saat rpm 5500 daya yang dihasilkan sebesar 8,9 HP.  

Semakin besar nilai torsi juga 
mengakibatkan nilai daya motor naik, karena ada 
kaitan antara torsi dan daya motor (Irdianto, 2020). 
Penurunan daya yang lebih lambat dari pada 
penurunan torsi karena kenaikan nilai putaran yang 
tinggi (Wafa & Ahfas, 2021)(Zulfika, 2020). 
Penurunan nilai torsi  tidak akan langsung 
berpengaruh terhadap penurunan daya, meskipun 
pada akhirnya penurunan torsi berpengaruh pada 
penurunan daya (Zulfika, 2020)(Irdianto, 
2020)(Nazaruddin, 2020). 

 
 

PENUTUP 
 

Hasil pengujian dapat disimpulkan sebagai 
berikut, dengan menggunakan CDI limiter didapat 
hasil torsi yang paling tinggi variasi bahan bakar 
E10 yaitu diangka 11,15 Nm pada 5500 Rpm. 
Sedangkan yang paling rendah adalah bahan bakar 
pertalit dengan menghasilkan torsi sebesar 4,3 Nm 
pada 8500 Rpm. Torsi yang dihasilkan oleh bahan 
bakar campuran ethanol dan pertalit baik E5 
maupun E10 lebih tinggi dibandingkan bahan bakae 
pertalit di setiap rpm. Berdasarkan grafik pengujian 
bahan bakar diatas, dapat diketahui bahwa 
campuran bahan bakar E5 menghasilkan torsi yang 
paling tinggi sama dengan variasi bahan bakar E10 
yaitu diangka 11,4 Nm pada 5500 Rpm. Semakin 
tinggi rpm torsi motor akan turun, dan rpm paling 
rendah di rpm 8500 adalah torsi menggunakan 
bahan bakar pertalit sebesar 4,1 Nm. Dengan 
menggunakan CDI limiter didapat hasil campuran 
bahan bakar E10 menghasilkan daya yang paling 
tinggi yaitu diangka 9,3 HP pada 5500 rpm, bahan 
bakar yang digunakan adalah E10, sedangkan pada 
rpm yang sama pertalit dan E5 masing-masing 
adalah 8,4 HP dan 8,8 HP. Dengan menggunakan CDI 

unlimiter  pengujian data RPM antara 5000 rpm 
sampai 8500 rpm, pengujian enggunakan bahan 
bakar pertalit, E5 dan E10. Hasil pengujian Daya 
tertinggi saat rpm 5500 daya yang dihasilkan 
sebesar 8,9 HP 
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